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ABSTRACT	
	

The	addition	of	biochar	soil	enhancer	is	expected	to	improve	the	properties	of	ultisol	soils.	One	of	
the	soil	organisms	that	can	be	used	as	an	indicator	of	soil	fertility	is	earthworm.	The	purpose	of	
this	study	was	to	study	the	effect	of	the	application	of	various	types	of	biochar	and	P	fertilizer	and	
their	 interactions	 on	 the	 population	 and	 biomass	 of	 earthworms.This	 study	 was	 designed	 in	 a	
Randomized	Block	Design	(RAK)	which	consisted	of	two	treatment	factors.	The	first	factor	is	the	
application	of	biochar	(B),	namely	without	biochar	(B0),	rice	husk	biochar	(B1),	corn	cob	biochar	
(B2),	and	cassava	stem	biochar	(B3).	The	second	factor	is	phosphate	(P)	fertilization,	which	is	
without	P	(P0)	fertilizer	and	with	P	(P1)	fertilizer.	The	results	of	observations	of	the	population	
and	 biomass	 of	 earthworms	 are	 presented	 in	 graphical	 form,	 while	 the	 identification	 of	
earthworms	is	presented	in	the	form	of	images	from	microscopic	observations.	To	determine	the	
relationship	between	water	content,	soil	temperature,	C-organic	and	soil	pH	with	the	population	
and	 biomass	 of	 earthworms,	 correlation	 test	 was	 conducted.	 The	 results	 showed	 that	 the	
earthworm	population	at	each	observation	was	higher	in	the	area	where	biochar	was	applied	
and	P	 fertilizer	was	applied,	while	 the	earthworm	biomass	at	27	DAP	was	higher	 in	 the	 field	
where	biochar	was	applied	and	at	53	DAP	was	observed	higher	in	the	land	not	applied	phosphate	
fertilizer(P).There	was	no	interaction	between	the	application	of	various	types	of	biochar	and	phosphate	
fertilizer	(P)	on	the	population	and	biomass	of	earthworms	in	all	observations	on	corn	fields.	
	
ABSTRAK	
	
Penambahan	 pembenah	 tanah	 biochar	 diharapkan	 dapat	 memperbaiki	 sifat	 tanah	 ultisol.	
Salah	 satu	 organisme	 tanah	 yang	 dapat	 dijadikan	 indikator	 kesuburan	 tanah	 yaitu	 cacing	
tanah.	Tujuan	dari	penelitian	 ini	yaitu	untuk	mempelajari	pengaruh	aplikasi	berbagai	 jenis	
biochar	 dan	 pupuk	 P	 serta	 interaksinya	 terhadap	 populasi	 dan	 biomassa	 cacing	 tanah.	
Penelitian	ini	dirancang	dalam	Rancangan	Acak	Kelompok	(RAK)	yang	terdiri	dari	dua	faktor	
perlakuan.	Faktor	yang	pertama	yaitu	aplikasi	biochar	(B),	yaitu	tanpa	biochar	(B0),	biochar	
sekam	padi	(B1),	biochar	tongkol	jagung	(B2),	dan	biochar	batang	singkong	(B3).	Faktor	kedua	
adalah	 pemupukan	 fosfat(P),	 yaitu	 tanpa	 pupuk	 P	 (P0)	 dan	 dengan	 pupuk	 P	 (P1).	 Hasil	
pengamatan	populasi	dan	biomassa	cacing	tanah	disajikan	dalam	bentuk	grafik,	sedangkan	
identifikasi	cacing	tanah	disajikan	dalam	bentuk	gambar	hasil	pengamatan	mikroskop.	Untuk	
mengetahui	hubungan	antara	kadar	air,	suhu	tanah,	C-organik	dan	pH	tanah	dengan	populasi	
dan	 biomassa	 cacing	 tanah	 dilakukan	 uji	 korelasi.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
populasi	 cacing	 tanah	 pada	 setiap	 pengamatan	 lebih	 tinggi	 pada	 lahan	 yang	 diaplikasikan	
biochardandiaplikasikanpupuk	P,	sedangkan	biomassa	cacing	tanah	pada	pengamatan	27	HST	
lebih	tinggi	pada	lahan	yang	diaplikasikan	biochardanpengamatan	53	HST	lebih	tinggi	pada	
lahan	 yang	 tidak	 diaplikasikan	 pupuk	 fosfat	 (P).Tidak	 terdapat	 interaksi	 antara	 aplikasi	
berbagai	jenis	biochar	dan	pupuk	fosfat	(P)	terhadap	populasi	dan	biomassa	cacing	tanah	pada	
semua	pengamatan	pada	lahan	jagung.	
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1. PENDAHULUAN	

Tanah	Ultisol	merupakan	salah	satu	jenis	tanah	mineral	masam	yang	berpotensi	besar	untuk	
perluasan	dan	peningkatan	produksi	pertanian	di	Indonesia.	Kendala	utama	yang	dijumpai	dalam	
pengembangan	 Ultisol	 untuk	 lahan	 pertanian	 yaitu	 ketersediaan	 hara	 yang	 rendah.	 Tanah	 ini	
mempunyai	sifat	yang	relatif	kurang	baik	seperti	memiliki	pH	rendah,	kandungan	C-organik	rendah,	
kandungan	unsur	hara	N	total,	K	total,	P	tersedia	dan	KTK	tanah	yang	sangat	rendah	serta	kandungan	
Al	yang	sangat	tinggi.	Selain	itu,	kerapatan	isi	(bulk	density)	tanah	cukup	tinggi	dengan	ruang	pori	
total	(RPT)	dan	pori	air	tersedia	(PAT)	yang	tergolong	rendah	(Muchtar,	2015).	

Tanah	Ultisol	membutuhkan	bahan	pembenah	 tanah	 yang	mampu	bertahan	 lama	di	 dalam	
tanah	serta	memiliki	efek	yang	relatif	lama	untuk	kesuburan	tanah.	Salah	satu	bahan	yang	memenuhi	
sifat	 tersebut	 yaitu	 biochar.	Biochar	 merupakan	 bahan	 kaya	 karbon	 yang	 berasal	 dari	 biomassa	
seperti	kayu	maupun	sisa	hasil	pengolahan	limbah	pertanian	yang	dipanaskan	atau	dibakar	dengan	
sedikit	 atau	 tanpa	udara	 (	 Lehman	&	 Joseph,	 2009).	Biochar	dapat	meningkatkan	kualitas	 tanah,	
sebagai	pembenah	tanah,	dan	dapat	mengurangi	pencemaran	lingkungan	dari	timbunan	biomassa	
pertanian	 serta	 mengurangi	 emisi	 karbon	 dioksida	 (Gani,	 2010).	 Biochardapat	 meningkatkan	
kualitas	sifat	fisik	tanah	sehingga	produksi	tanaman	dapat	meningkat	(	Lehman,	2007).	

Selain	 biochar,	 salah	 satu	 bahan	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 hara	
tanaman	yaitu	pupuk.	Pupuk	dapat	memperbaiki	kesuburan	tanah	sehingga	tanaman	dapat	tumbuh	
lebih	cepat,	subur	dan	sehat.	Selain	untuk	meningkatkan	produksi,	penambahan	pupuk	fosfor	pada	
tanah	Ultisol	sangat	dibutuhkan	sebab	kadar	P	rendah	didalam	tanah.	Menurut	Hairiah	dkk.	(2000)	
Pupuk	fosfat	merupakan	salah	satu	unsur	hara	esensial	makro	selain	N	dan	K	yang	dibutuhkan	untuk	
pertumbuhan	 tanaman	 agar	 dapat	 berproduksi	 secara	 maksimal.	 Tanaman	 menyerap	 fosfat	 (P)	
dalam	bentuk	ion	ortofosfat	primer	(H2PO4-)	dan	sekunder	(HPO4-).	Kandungan	P-tersedia	yang	ada	
di	dalam	tanah	Ultisol	sangat	rendah.	Selain	kandungan	P-tersedia	yang	rendah,	tanah	Ultisol	pun	
memiliki	kandangan	hara	dan	bahan	organik	yang	rendah.	

Cacing	tanah	merupakan	salah	satu	 indikator	kesuburan	tanah	yang	mudah	diamati.	Cacing	
tanah	memiliki	 peranan	 dalam	 kesuburan	 tanah	 dengan	 cara	menghancurkan	 secara	 fisik	 bahan	
organik	menjadi	humus,	dapat	menjadikan	satu	bahan	busuk	pada	 lapisan	tanah	bagian	atas,	dan	
membentuk	 kemantapan	 agregat	 antara	 bahan	 organik	 dan	 bahan	 mineral	 tanah	 (Situmorang,	
2017).	Cacing	 tanah	berperan	dalam	proses	dekomposisi	dan	mineralisasi	bahan	organik.	Proses	
dekomposisi	materi	 organik	 dapat	merubah	 struktur	 tanah	 sehingga	 dapat	meningkatkan	 aerasi	
tanah	serta	kemampuan	tanah	menahan	air.		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk:	 (1)	 Mempelajari	 pengaruh	 aplikasi	 berbagai	 jenis	 biochar	
terhadap	populasi	dan	biomassa	cacing	tanah	pada	tanaman	jagung	di	tanah	Ultisol;	(2)	Mempelajari	
pengaruh	dosis	pupuk	P	terhadap	populasi	dan	biomassa	cacing	tanah	pada	tanaman	jagung	di	tanah	
Ultisol;	(3)	Mempelajari	pengaruh	interaksi	antara	biochar	dengan	pupuk	P	terhadap	populasi	dan	
biomassa	 cacing	 tanah	 pada	 tanaman	 jagung	 di	 tanah	 Ultisol;	 (4)	Mempelajari	 hubungan	 positif	
antara	C-organik,	pH,	suhu,	kadar	air	dengan	populasi	dan	biomassa	cacing	tanah.	
	 	

2. BAHAN	DAN	METODE	

Penelitian	dilaksanakan	pada	bulan	Februari-April	2021	di	lahan	Balai	Pengkajian	Teknologi	
Pertanian	 (BPTP),	 Natar,	 Lampung	 Selatan.	 Pembuatan	 biochar	 sekam	 padi,	 tongkol	 jagung,	 dan	
batang	 singkong	 dilakukan	 di	 Laboraturium	Terpadu	Universitas	 Lampung.	 Pengambilan	 sampel	
cacing	tanah	dilakukan	pada	saat	sebelum	tanam,	27	HST,	53	HST	dan	77	HST	menggunakan	metode	
hand	 sorting	 (pengambilan	 menggunakan	 tangan).	 Identifikasi	 cacing	 tanah	 dan	 analisis	 sampel	



Pratiwi	et	al.	(2024)		 											Jurnal	Agrotek	Tropika	12(3):	742–749	
 

	 744	

tanah	dilakukan	di	Laboratorium	Biologi	Tanah	dan	Laboratorium	Ilmu	Tanah,	Fakultas	Pertanian	
Universitas	Lampung.		

Penelitian	ini	dilakukan	dengan	menggunakan	Rancangan	Acak	Kelompok	(RAK)	yang	disusun	
secara	factorial	dengan	3	ulangan.	Faktor	pertama	pemberian	berbagai	jenis	biochar	(B),	yang	terdiri	
dari	 yaitu	 B0=	 tanpa	 biochar0	 ton	 ha-1,	 B1=	 biochar	 sekam	 padi10	 ton	 ha-1	 B2=	 biochar	 tongkol	
jagung10	ton	ha-1,	B3	=	biochar	batang	singkong10	ton	ha-1dan	faktor	kedua	adalah	pupuk	fosfor	(P)	
yaituP0=	 tanpa	pupuk	 fosfor,	 P1	 =	 pemberian	pupuk	 fosfor	 335	kg	ha-1.	 Setiap	perlakuan	diulang	
sebanyak	3	kali,	sehingga	diperoleh	jumlah	petakan	sebanyak	24	satuan	percobaan	dengan	masing-
masing	petakan	seluas	3	x	4	m-2.	

Pengambilan	sampel	cacing	tanah	dilakukan	dengan	membuat	petakan	dengan	ukuran	25	cm	
x	 25	 cm	 dengan	 tali	 raffia	 kemudian	 digali	 dengan	 kedalaman	 lapisan	 0-10	 cm	 dan	 10-20	 cm,	
kemudian	 lubang	tersebut	diamati	populasi	cacing	tanahnya	setiap	 lapisan	menggunakan	metode	
hand	sorting	(menggunakan	tangan).	Cacing	tanah	dan	kokon	yang	didapat	kemudian	dimasukkan	
kedalam	wadah	dan	diberi	label	sesuai	dengan	perlakuan.	Setelah	itu,	cacing	tanah	dan	kokon	yang	
didapat	dibersihkan	dan	dihitung	biomassanya	dengan	 cara	ditimbang.	 Setelah	ditimbang,	 cacing	
tanah	dewasa	dimasukkan	ke	dalam	botol	yang	berisikan	alkohol	70%	untuk	diidentifikasi	jenisnya	
dengan	menggunakan	mikroskop	stereo.	Populasi	dan	biomassa	cacing	tanah	dihitung	menggunakan	
rumus	:	

Populasi	cacing	tanah	=																																																																																																																								(1)	
	
	
Biomassa	cacing	tanah	=																																																																																																																						(2)	
	
Pengolahan	 dan	 analisis	 data	 berupa	 populasi	 dan	 biomassa	 cacing	 tanah	 menggunakan	

Microsoft	 excel	 dan	disajikan	dalam	bentuk	 grafik	 dikarenakan	 sebaran	data	 tidak	homogen	dan	
tidak	 aditiv	 yang	mana	 syarat	Analisis	 ragam	harus	memenuhi	 homogenitas	 dan	 aditivitas	maka	
tidak	dapat	dilakukan	uji	lanjut	BNT	(Beda	Nyata	Terkecil).	Namun	data	yang	diperoleh	seperti	kadar	
air,	suhu,	C-organik	dan	pH	tanah	di	uji	homogenitas	ragam	dengan	uji	Bartlett,	aditivitas	data	dengan	
uji	Tukey.	Jika	asumsi	terpenuhi	maka	data	diolah	dengan	analisis	ragam.	Rata-rata	nilai	tengah	diuji	
dengan	Uji	Beda	Nyata	Terkecil	(BNT)	pada	taraf	5%.	Uji	korelasi	dilakukan	antara	C-Organik,	pH,	
suhu,	kadar	air	dengan	populasi	dan	biomassa	cacing	tanah.	
	

3.					HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Berdasarkan	hasil	pengamatan	populasi	cacing	tanahtertinggi	pada	Gambar	1	ditujukan	pada	
SOT	(Sebelum	Olah	Tanah),	kemudian	populasi	cacing	tanah	tertinggi	kedua	ditujukan	pada	77	HST.	
Populasi	cacing	tanah	terendah	ditujukan	pada	53	HST.	Menurut	Rachman	dkk.,	(2003)	menyatakan	
bahwa	 setiap	 upaya	 pengolahan	 tanah	 akan	 menyebabkan	 terjadinya	 perubahan	 sifat-sifat	 tanah.	
Pengolahan	 tanah	 dapat	 mempengaruhi	 kehidupan	 cacing	 tanah	 dan	 menyebabkan	 terjadinya	
perubahan	 sifat-sifat	 tanah.	Menurut	 Dwiastuti	 (2012)	 pada	 lahan	 yang	 tidak	 dilakukan	 pengolahan	
terdapat	sisa-sisa	tanaman	yang	terletak	dipermukaan	tanah	yang	dapat	digunakan	cacing	tanah	sebagai	
persediaan	makanan	dan	digunakan	untuk	beradaptasi	dengan	berubahan	iklim.	Pada	pengamatan	
77	HST,	populasi	cacing	tanah	lebih	tinggi	pada	lahan	yang	diberikan	pupuk	P	dibandingkan	lahan	
yang	tidak	diberikan	pupuk	P.	Hal	ini	diduga	terjadi	karena	tajuk	tanaman	yang	semakin	luas	dan	
semakin	banyak	berperan	sebagai	sumber	bahan	organik	sehingga	kondisi	lingkungan	mikro	pada	
lahan	menjadi	ideal	bagi	cacing	tanah.	Berdasarkan	pernyataan	menurut	Siddique	(2005),	peningkatan	
jumlah	populasi	cacing	tanah	merupakan	indikasi	dari	pertumbuhan	dan	perkembangan	cacing	tanah	
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karena	mendapatkan	nutrisi	yang	cukup	dari	bahan	organik	yang	diberikan	didalam	tanah	serta	kondisi	
yang	sesuai	dengan	pertumbuhan	cacing	tanah.	Menurut	Hanafiah	dkk.,	(2005),	tanah	yang	kaya	akan	
bahan	organik	akan	lebih	banyak	dihuni	oleh	biota	tanah	salah	satunya	yaitu	cacing	tanah.	

Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 populasi	 dan	 biomassa	 cacing	 tanah	 pada	 rata-rata	 setiap	
pengamatan	 menunjukkan	 hasil	 yang	 lebih	 tinggi	 pada	 lahan	 yang	 diberikan	 pemupukan	 P	
dibandingkan	dengan	lahan	yang	tidak	diberikan	pupuk	P	(Gambar	1	dan	2).	Pupuk	Fosfat	(P)	yang	
mengandung	unsur	hara	P	akan	meningkatkan	kondisi	tanah	menjadi	lebih	baik	sehingga	aktivitas	
organisme	 tanah	 seperti	 cacing	 tanah	 akan	 meningkat.	 Menurut	 Dwiastuti	 dan	 Suntono	 (2009),	
populasi	dan	biomassa	cacing	tanah	akan	meningkat	apabila	faktor	makanan	dan	kecocokan	pada	
kondisi	dari	tanah	tempat	tinggal	dan	hidupannya	nyaman	atau	baik.	

Gambar	1	dan	gambar	2	menunjukkan	bahwa	populasi	dan	biomassa	cacing	tanah	lebih	tinggi	
terdapat	 pada	 perlakuan	 yang	 diberikan	 biochar.	 Hal	 ini	 diduga	 karena	 biochardapat	 membuat	
habitat	yang	baik	bagi	organisme	tanah	terutama	cacing	tanah.	Menurut	Laird	(2008),	biochar	yang	
berpori	menjadi	tempat	berkembangnya	organisme	tanah	sehingga	memicu	bertambahnya	populasi	
organisme	 tanah.	 Sejalan	 dengan	 pernyataan	 Anggraini	 dkk.	 (2015)	 bahwa	 cacing	 tanah	 banyak	
hidup	 pada	 habitat	 lahan	 kering	 masam	 sampai	 alkali	 (basa).	 Kemasaman	 tanah	 sangat	
mempengaruhi	populasi	dan	aktivitas	cacing	tanah.	pada	umumnya	cacing	tanah	tumbuh	baik	pada	
pH	sekitar	7,0	namun	pada	spesies	Lumbricus	terristis	dan	A.	Caliginose	ditemukan	pada	pH	5,2-5,4.	
Pemberian	biochar		pada	tanah	berpengaruh	terhadap	peningkatan	pH	tanah	dan	penurunan	konsentrasi	
Al3+	dan	H+,	sehingga	peningkatan	pH	tersebut	menyebabkan	unsur	hara	menjadi	lebih	tersedia. 

P0	 	 	 	 	 									 	 			P1	
 

Gambar	1.	Populasi	cacing	tanah	pada	berbagai	aplikasi	jenis	biochar	dan	pupuk	P	pada	pengamatan	
SOT,27	HST,	 53	HST,	 dan	77	HST.	 B0	=	 tanpa	biochar;	 B1	=	biochar	 sekam	padi;	 B2	=	
biochar	tongkol	jagung;	B3	=	biochar	batang	singkong;	P0	=	tanpa	pupuk	P;	P1	=	pupuk	P;	
SOT	=	sebelumolahtanah	HST	=	hari	setelah	tanam.	

 

 
       P0	 	 	 	 	 																								P1	

Gambar	2.	Biomassa	cacing	tanah	pada	pengamatan	ST,	27	HST,	53	HST	dan	77	HST	pada	aplikasi	
berbagai	 jenis	biochar	dan	pupuk	 fosfor.	B0	=	 tanpa	biochar;	B1	=	biochar	 sekam	padi;								
B2	=	biochar	 tongkol	 jagung;	B3	=	biochar	 batang	singkong;	P0	=	 tanpa	pupuk	P;	P1	=	
pupuk	P;	SOT	=	sebelum	olah	tanah;	HST	=	hari	setelah	tanam.	
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Tabel	1	menunjukkan	bahwa	pemberian	berbagai	jenis	biochar	berpengaruh	nyata	terhadap	
kadar	air	tanah	(%)	kedalaman	0-10	pada	pengamatan	53	HST	dan	77	HST,	serta	berpengaruh	nyata	
pada	perlakuan	pupuk	fosfat	(P)	terhadap	pH	tanah	pada	pengamatan	53	HST	dan	77	HST.	Biochar	
berpengaruh	nyata	 terhadap	kadar	 air	 tanah.	Hal	 tersebut	diasumsikan	bahwa	biochar	berfungsi	
untuk	memperbaiki	sifat	fisik	tanah,	diantaranya	agregat	tanah,	ruang	pori	tanah	dan	lain	sebagainya	
yang	mana	 dapat	meningkatkan	 kadar	 air	 tanah.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut	 dapat	 kita	 simpulkan	
bahwa	 akan	 semakin	 banyak	 cacing	 tanah,	 yang	 dimana	 menurut	 Firmansyah	 dkk.,	 (2017)	
kelembaban	 sangat	 dipengaruhi	 dalam	menjaga	 agar	 kulit	 cacing	 tanah	berfungsi	 normal.	 Cacing	
tanah	 merupakan	 makrofauna	 tanah	 yang	 menyukai	 tempat	 lembab	 dan	 tidak	 terkena	 cahaya	
matahari	secara	langsung.	Kadar	air	tanah	berperan	penting	dalam	menjaga	aktivitas	makrofauna	
tanah	 seperti	 cacing	 tanah.	Pada	 tubuh	 cacing	 tanah	mengandung	air	 sekitar	75-90	%	dari	berat	
badannya	(Maftu’ah	dan	Susanti,	2009).	

Tabel	2	menunjukkan	bahwa	perlakuan	pemupukan	P	(P1)	menghasilkan	pH	tanah	lebih	tinggi	
dibandingkan	dengan	tanah	tanpa	pemupukan	P	(P).	Hal	 ini	diduga	karena	penambahan	pupuk	P	
dapat	meningkatkan	pH	pada	tanah	Ultisol.	Sejalan	dengan	Kaya	(2012)	yang	menyatakan	bahwa	
peningkatan	pH	tanah	akibat	penambahan	pupuk	P	disebabkan	oleh	adanya	pelepasan	sejumlah	OH-	
ke	 dalam	 larutan	 akibat	 adsorpsi	 sebagian	 anion	 fosfat	 (H2PO4-)	 oleh	 oksida-hidrat	 Al	 dan	 Fe	
sehingga	pH	tanah	meningkat.	Selain	itu	ion	Ca2+	dalam	pupuk	tersebut	akan	menggantikan	ion	H+	
dan	 Al3+	 pada	 kompleks	 adsorpsi,	 maka	 konsentrasi	 ion	 H+	 dalam	 larutan	 berkurang	 dan	
konsentrasi	ion	OH-	naik.	Ketersediaan	fosfor	didalam	tanah	dipengaruhi	oleh	beberapa	faktor	yaitu	
aerasi	tanah,	suhu,	bahan	organik	dan	ketersediaan	unsur	hara	pada	tanah.	

Berdasarkan	 kunci	 determinasi	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Edwards	 dan	 Lofty	 (1997),	
menunjukkan	bahwa	hasil	identifikasi	cacing	tanah	yang	terdapat	pada	lahan	penelitian	pertanaman	
jagung	di	kebun	Percobaan	Badan	Pengkajian	Teknologi	Pertanian	(BPTP)	Natar,	lampung	Selatan	
merupakan	 cacing	 tanah	 jenis	 family	 Eudrilidea.	 Cacing	 tanah	 family	 Eudrilidea	 dengan	 lekukan	
antara	segmen	 jelas	pada	klitelium(alat	reproduksi)	dan	dimulai	pada	segmen	ke	14	(Gambar	3),	
bentuk	prostomium	(alat	mulut)	tipe	prolobus	(Gambar	4),	dan	setea	(bulu	halus)	berpola	Lumbrisin	
(berpasangan	luas)	(Gambar	5).	

	
Tabel	 1.	 Pengaruh	 pemberian	 biochar	 terhadap	 kadar	 air	 tanah	 (%)	 kedalaman	 0-10	 cm	 pada	

tanaman	jagung	53	HST	dan	77	HST	

Perlakuan	 Kadar	Air	Tanah	(%)	
53	HST	 77	HST	

B0	 22,32	a	 29,37	a	
B1	 23,66	a	 30,44	a	
B2	 24,04	a	 33,24	b	
B3	 25,86	b	 30,90	a	

BNT	0,05	 2,02	 2,65	
Keterangan	:	HST	=	hari	setelah	tanam;	P0	=	tanpa	pupuk;	P1	=	pupuk	P;	angka	yang	diikuti	huruf	yang	sama	tidak	

berbeda	nyata	dengan	uji	BNT	pada	taraf	5%.	
	
Tabel	2.	Pengaruh	pupuk	fosfat	(P)	terhadap	pH	tanah	pada	tanaman	jagung	53	HST	dan	77	HST.	

Perlakuan	 pH	Tanah	
53	HST	 77	HST	

P0	 5,46	a	 4,93	a	
P1	 5,75	b	 5,29	b	

BNT	0,05	 0,24	 0,27	
Keterangan	:	HST	=	hari	setelah	tanam;	P0	=	tanpa	pupuk;	P1	=	pupuk	P;	angka	yang	diikuti	huruf	yang	sama	tidak	

berbeda	nyata	dengan	uji	BNT	pada	taraf	5%.	
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Gambar	3.	Identifikasi	cacing	tanah	berdasarkan	letak	klitelium	(alat	reproduksi).	

	

 
Gambar	4.	Identifikasi	cacing	tanah	berdasarkan	prostomium	(alat	mulut)	yaitu	tipe	prolobus	
	

 
Gambar	5.	Identifikasi	cacing	tanah	berdasarkan	setae	(bulu	halus)	yaitu	pola	Lumbrisin	

(berpasangan	luas).	
	
Hasil	identifikasi	cacing	tanah	pada	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	jenis	cacing	tanah	yang	

diperoleh	tergolong	dari	family	Eudrilidae	yaitu	genus	Eudrilius.	Menurut	Edwards	dan	Jofty	(1977)	
cacing	 tanah	genus	Eudrilius	memiliki	klitelium	yang	 terletak	pada	segmen	ke	14,	memiliki	setae	
dengan	 pola	 lumbrisin	 dan	 tipe	 prostomium	 yaitu	 prolobus.	 Kelamin	 jantan	 tunggal	 atau	
berpasangan	pada	 segmen	17-18	 sedangkan	kelamin	betina	 tunggal	 atau	berpasangan	pada	 atau	
lebih	jauh	dari	segmen	10.	Menurut	Anas	(1990)	cacing	tanah	family	Eudrilidae	mempunyai	lekukan	
antara	segmen	jelas	pada	klitelium,	berukuran	90-185	mm,	dengan	jumlah	segmen	140-211	segmen,	
tanpa	lubang	dorsal.	Bagian	permukaan	dorsal	berwarna	merah.	
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Cacing	 tanah	dewasa	yang	diidentifikasi	banyak	diperoleh	pada	kedalaman	10-20,	sehingga	
dapat	 dikatakan	 cacing	 tanah	 termasuk	 kedalam	 kelompok	 cacing	 tanah	 tipe	 anesik.	 Menurut	
Mayasari	dkk	(2019)	cacing	tanah	tipe	anesik	ini	merupakan	kelompok	decomposer	yang	memakan	
seresah	organic	yang	letaknya	diatas	permukaan	tanah.	Menurut	Lavelle	(1994)	cacing	tanah	tipe	anesik	
merupakan	cacing	tanah	pemakan	serasah	yang	didapat	dari	bagian	permukaan	tanah	kemudian	dibawa	
masuk	 kesegala	 lapisan	 profil	 tanah,	melalui	 aktifitas	 ini	 akan	membentuk	 liang	 atau	 celah	 yang	
memungkinkan	sejumlah	tanah	lapisan	dan	bahan	organic	masuk	dan	tersebar	ke	lapisan	bawah.	

Menurut	Handayanto	(2009),	pengaruh	utama	dari	tipe	anesik	ini	yaitu	memindahkan	seresah	
dari	lapisan	seresah	dan	membawanya	ketempat	yang	berbeda.	Tipe	ini	disebut	dengan	ecosystem	
engineers	atau	kelompok	penggali.	Cacing	 tipe	 ini	akan	mempengaruhi	sifat	 fisik	 tanah	antar	 lain	
struktur	dan	konduktifitas	hidrolik.	
	

4.		KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 populasi	 cacing	 tanah	 pada	 setiap	
pengamatan	lebih	tinggi	pada	lahan	yang	diaplikasikan	biochar.	Populasi	dan	biomassa	cacing	tanah	
dapat	meningkat	dengan	penambahan	biochar.	Populasi	cacing	tanah	pada	setiap	pengamatan	lebih	
tinggi	pada	lahan	yang	diaplikasikan	pupuk	fosfat	(P).	Cacing	tanah	yang	didapat	pada	lahan	BPTP	
Natar	yaitu	termasuk	dalam	jenis	cacing	tanah	family	Eudrilidea.	
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